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Abstrak: Penelitian ini menganalisis peran Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan
Solokuro dalam pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) sebagai upaya
pencegahan perkawinan dini serta relevansinya dengan perspektif Magasid Syari'ah.
Kajian ini berangkat dari tingginya angka perkawinan dini yang belum dapat diatasi
hanya melalui pendekatan regulatif sehingga diperlukan strategi preventif berbasis
pembinaan remaja. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian di-
analisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa KUA Kecamatan Solokuro menjalankan fungsi edukatif, preventif,
konsultatif, dan kolaboratif melalui BRUS, dengan strategi berupa pendekatan edukatif,
partisipatif, penguatan karakter, pengembangan [ife skills, serta sinergi dengan sekolah
dan penyuluh agama. Dalam perspektif Magasid Syari'ah, BRUS berkontribusi terhadap
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sehingga menjadi instrumen
pembangunan keluarga yang berorientasi pada kemaslahatan. Secara teoretis, penelitian
ini memperluas penerapan kajian Magasid Syari'ah dengan menunjukkan bahwa prinsip
perlindungan tersebut tidak hanya relevan dalam penetapan hukum perkawinan, tetapi
juga dapat digunakan sebagai kerangka analisis terhadap program preventif dan
edukatif dalam mempersiapkan generasi sebelum memasuki kehidupan berkeluarga.
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Pendahuluan

Perkawinan anak masih menjadi salah satu persoalan multidimensional
yang dihadapi Indonesia karena tidak hanya berkaitan dengan aspek hukum,
tetapi juga menyangkut perlindungan anak, kesehatan reproduksi, pendidikan,
kesejahteraan keluarga, serta pembangunan sumber daya manusia. Meskipun
pemerintah telah melakukan reformasi hukum melalui Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2019 yang menyamakan batas minimal usia perkawinan bagi laki-laki
dan perempuan menjadi 19 tahun, praktik perkawinan dini masih banyak dite-
mukan di berbagai daerah. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
budaya, rendahnya tingkat pendidikan, pengaruh media sosial, kehamilan di
luar nikah, lemahnya pengawasan keluarga, hingga rendahnya literasi remaja
mengenai kehidupan berkeluarga. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan
bahwa pencegahan perkawinan dini memerlukan pendekatan preventif yang
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melibatkan keluarga, sekolah, masyarakat, dan institusi pemerintah secara
terpadu.!

Perkawinan dini membawa konsekuensi yang tidak sederhana. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang menikah pada usia yang belum
matang cenderung menghadapi risiko perceraian lebih tinggi, ketidaksiapan psi-
kologis, meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga, rendahnya kualitas
pengasuhan anak, hingga meningkatnya risiko kemiskinan antargenerasi. Selain
itu, perkawinan usia anak juga berimplikasi terhadap tingginya angka putus
sekolah, terbatasnya kesempatan kerja, meningkatnya risiko kesehatan repro-
duksi ibu dan anak, serta munculnya stunting sebagai persoalan pembangunan
nasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan perkawinan dini
tidak cukup dilakukan melalui pendekatan normatif berupa pembatasan usia
perkawinan, tetapi memerlukan strategi edukatif yang mampu membangun
kesadaran dan kesiapan remaja sebelum memasuki kehidupan berkeluarga.?

Dalam konteks tersebut, Kantor Urusan Agama (KUA) tidak lagi dipandang
hanya sebagai lembaga pencatat perkawinan, melainkan sebagai institusi yang
memiliki fungsi strategis dalam pembangunan keluarga dan pembinaan
masyarakat. Transformasi fungsi KUA yang diperkuat melalui berbagai kebija-
kan Kementerian Agama menempatkan KUA sebagai pusat layanan keagamaan
yang menjalankan fungsi edukasi, konsultasi, advokasi, dan pembinaan keluar-
ga. Salah satu implementasi nyata dari transformasi tersebut ialah penyeling-
garaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS), yaitu program pembinaan yang
dirancang untuk memberikan bekal kepada remaja mengenai kesehatan
reproduksi, pengembangan karakter, penguatan nilai-nilai keagamaan, keteram-
pilan hidup (life skills), kesiapan berkeluarga, serta pendewasaan usia perka-
winan. Program ini menjadi instrumen preventif yang diarahkan untuk menekan
angka perkawinan anak melalui peningkatan literasi dan kesiapan remaja.3

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa pelaksanaan BRUS mem-
berikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan
sikap remaja mengenai risiko perkawinan dini. Penelitian Ulizzulfa (2025) mem-
buktikan bahwa setelah mengikuti BRUS terjadi peningkatan signifikan pema-
haman peserta mengenai kesiapan perkawinan serta penurunan kecenderungan

1 Khansa Ummu Syuhada dkk., “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) Oleh KUA Kecamatan Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan Di Bawah
Umur,” Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 3, no. 1 (2025),
https:/ / ojs.daarulhuda.or.id/index.php/Socius/ article/ view /2023.

2 Ulizzulfa, “Efektivitas Bimbingan Remaja Usia Sekolah (Brus) Sebagai Upaya Pencegahan
Pernikahan Dini di Kua Kecamatan Tembelang Tahun 2024,” Jurnal Pendidikan Sosial dan
Humaniora 4, no. 4 (2025): 7270-76.

3 Ahmad Syarif Hidayatulloh dan H. Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Z dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus Di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto),” JURNAL ILMIAH NUSANTARA 1, no. 4
(2024): 746-53, https:/ /doi.org/10.61722 /jinu.v1i4.1896.
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untuk menikah pada usia dini.* Penelitian lain yang dilakukan Syuhada dkk.
(2025) juga menunjukkan bahwa keberhasilan BRUS dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang partisipatif, keterlibatan penyuluh agama, dukungan
sekolah, dan penggunaan materi yang kontekstual dengan kehidupan remaja.
Hasil-hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa BRUS bukan sekadar
kegiatan penyuluhan, tetapi telah berkembang menjadi media pendidikan
preventif yang mampu membentuk pola pikir remaja dalam merencanakan masa
depan secara lebih matang.5

Meskipun demikian, implementasi BRUS di berbagai daerah masih mengha-
dapi sejumlah tantangan. Penelitian Hidayatulloh dan Faruq (2024) mengung-
kapkan bahwa pelaksanaan BRUS belum berjalan optimal karena terbatasnya
jumlah penyuluh, keterbatasan waktu pelaksanaan di sekolah, minimnya
dukungan sarana pembelajaran, serta belum optimalnya sinergi antara KUA,
sekolah, keluarga, dan pemerintah daerah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas BRUS sangat bergantung pada kapasitas kelembagaan KUA
dalam membangun kolaborasi lintas sektor sehingga program tidak berhenti
pada penyampaian materi, tetapi mampu menghasilkan perubahan perilaku
remaja secara berkelanjutan.®

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan dipilih sebagai lokasi penelitian
karena memiliki relevansi empiris dengan fokus kajian mengenai pelaksanaan
Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) sebagai strategi pencegahan perkawi-
nan dini dan penguatan ketahanan keluarga. Pemilihan kasus ini didasarkan
pada keaktifan KUA Kecamatan Solokuro dalam melaksanakan BRUS melalui
keterlibatan sekolah, penyuluh agama, dan pihak terkait, sehingga memung-
kinkan penelitian mengkaji secara mendalam bagaimana kebijakan pencegahan
perkawinan dini diterjemahkan ke dalam praktik pembinaan remaja di tingkat
lokal. Kasus Solokuro juga penting secara akademik karena memperlihatkan
hubungan antara kelembagaan KUA, strategi edukasi, kolaborasi antaraktor,
dan respons remaja dalam membangun kesiapan kehidupan berkeluarga.
Dengan demikian, Solokuro dipilih bukan semata-mata karena karakteristik
wilayahnya, tetapi karena menyediakan konteks empiris yang relevan untuk
menganalisis efektivitas dan implementasi BRUS dalam perspektif Maqasid
Syari'ah, khususnya dalam mewujudkan hifz al-'aql, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl.

Dari perspektif hukum Islam, upaya pencegahan perkawinan dini memiliki
landasan yang kuat dalam konsep Maqasid Syari'ah. Teori Maqasid Syari'ah
menempatkan hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-'aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal sebagai
tujuan utama hukum Islam. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pencega-

4 Ulizzulfa, “Efektivitas Bimbingan Remaja Usia Sekolah (Brus) Sebagai Upaya Pencegahan
Pernikahan Dini di Kua Kecamatan Tembelang Tahun 2024,” Jurnal Pendidikan Sosial dan
Humaniora 4, no. 4 (2025): 7270-76.

5Syuhada dkk., “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) Oleh
KUA Kecamatan Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan Di Bawah Umur,” 2025.

¢ Hidayatulloh dan Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah Yang Menjadi
Problematika Kantor Urusan Agama Z dalam Mencegah Pernikahan Dini (Studi Kasus Di KUA
Kec.Mojosari Kab.Mojokerto),” 2024.
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han perkawinan dini perlu dilakukan melalui edukasi, pembinaan keagamaan,
penguatan pengetahuan, dan peningkatan kesiapan remaja. Dalam konteks
tersebut, pelaksanaan BRUS dapat dipandang sebagai instrumen preventif yang
mewujudkan hifz al-nasl melalui perlindungan generasi, hifz al-'agl melalui
pendidikan, dan hifz al-nafs melalui pembentukan kesiapan fisik, psikologis, dan
sosial sebelum perkawinan. Penelitian ini melengkapi penelitian terdahulu
dengan mengkaji implementasi BRUS di KUA Kecamatan Solokuro Kabupaten
Lamongan dalam perspektif Maqasid Syari'ah.

Meskipun kajian mengenai BRUS telah berkembang, sebagian besar peneli-
tian sebelumnya masih berfokus pada aspek efektivitas program, strategi pelak-
sanaan, atau evaluasi kebijakan. Penelitian mengenai BRUS yang dianalisis seca-
ra komprehensif menggunakan perspektif Magasid Syari'ah, khususnya pada
konteks pelaksanaan di KUA Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, masih
sangat terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
karena tidak hanya mendeskripsikan pelaksanaan BRUS, tetapi juga mengana-
lisis bagaimana peran KUA dalam mengimplementasikan program tersebut
sebagai upaya pencegahan perkawinan dini berdasarkan nilai-nilai kemasla-
hatan yang menjadi tujuan syariat Islam. Analisis ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan hukum keluarga Islam
sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi Kementerian Agama dalam
penguatan kebijakan pembinaan remaja melalui BRUS.

Peran Kantor Urusan Agama Kecamatan Solokuro dalam Pelaksanaan
Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) sebagai Upaya Pencegahan
Perkawinan Dini

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Solokuro memiliki peran yang
strategis dalam pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS)
sebagai upaya preventif untuk menekan angka perkawinan dini. Peran tersebut
tidak lagi terbatas pada fungsi administratif pencatatan perkawinan, tetapi telah
berkembang menjadi lembaga pembinaan masyarakat yang menjalankan fungsi
edukatif, preventif, konsultatif, dan kolaboratif dalam mewujudkan ketahanan
keluarga. Pergeseran fungsi tersebut sejalan dengan transformasi kelembagaan
KUA yang menempatkan institusi ini sebagai pusat layanan keagamaan berbasis
kebutuhan masyarakat, khususnya dalam pembangunan keluarga yang
berkualitas. Hal tersebut juga menjadi landasan pelaksanaan penelitian ini yang
memfokuskan kajian pada peran KUA Kecamatan Solokuro dalam implementasi
BRUS sebagai instrumen pencegahan perkawinan dini.”

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, pelaksanaan BRUS di KUA Kecama-
tan Solokuro dilaksanakan melalui kerja sama antara penyuluh agama, pihak
sekolah, guru bimbingan konseling, serta peserta didik sebagai sasaran utama

7 Nur Asmi Hadrayani dkk., “Communication Competence of Islamic Religious Counselors in
Preventing Early Marriage Through Guidance for School-Age Adolescents (BRUS) at State
Vocational School 2 Barru,” International Journal of Health, Economics, and Social Sciences (I]HESS)
7, no. 4 (2025): 1877~1886-1877~1886, https:/ /doi.org/10.56338 /ijhess.v7i4.8894.
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program. Sinergi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan perkawinan dini
tidak dapat dilakukan oleh satu institusi secara mandiri, melainkan membutuh-
kan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. Kolaborasi tersebut mem-
perlihatkan bahwa KUA telah menjalankan fungsi koordinatif sebagai institusi
yang menghubungkan kepentingan pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga,
dan masyarakat dalam membangun kesiapan remaja menuju kehidupan
berkeluarga. Fokus penelitian ini memang diarahkan untuk menganalisis peran
tersebut dalam konteks pelaksanaan BRUS di Kecamatan Solokuro.

Apabila dianalisis menggunakan teori peran Soerjono Soekanto, peran KUA
Kecamatan Solokuro merupakan manifestasi dari pelaksanaan hak dan kewaji-
ban kelembagaan sesuai kedudukannya sebagai unit pelaksana teknis Kemente-
rian Agama. Soekanto menjelaskan bahwa peran merupakan aspek dinamis dari
suatu kedudukan yang diwujudkan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi sosial.
Dalam konteks penelitian ini, KUA tidak hanya menjalankan fungsi formal
berupa pelayanan administrasi perkawinan, tetapi juga menjalankan fungsi
sosial melalui pendidikan, pembinaan, dan penguatan kapasitas remaja agar
memiliki kesiapan membangun keluarga. Dengan demikian, pelaksanaan BRUS
menunjukkan bahwa KUA telah mengimplementasikan perannya secara lebih
luas dibandingkan fungsi administratif semata. Pengertian peran tersebut juga
telah dijelaskan dalam kajian teoritis penelitian ini.?

Peran edukatif menjadi bentuk peran yang paling dominan dalam
pelaksanaan BRUS. KUA Kecamatan Solokuro memberikan pembinaan menge-
nai kesehatan reproduksi, pendewasaan usia perkawinan, pembangunan karak-
ter, pengendalian diri, serta kesiapan kehidupan berkeluarga. Materi tersebut
bertujuan meningkatkan literasi remaja mengenai konsekuensi biologis, psikolo-
gis, sosial, ekonomi, dan hukum apabila perkawinan dilakukan sebelum menca-
pai kematangan usia. Pendekatan edukatif seperti ini lebih efektif dibandingkan
pendekatan represif karena membentuk kesadaran sejak dini sehingga remaja
mampu mengambil keputusan secara rasional mengenai masa depannya.®

Selain fungsi edukatif, KUA Kecamatan Solokuro juga menjalankan fungsi
preventif. Pencegahan perkawinan dini dilakukan melalui pemberian pemaha-
man mengenai pentingnya pendidikan, kesiapan mental, kesiapan ekonomi,
serta tanggung jawab dalam kehidupan rumah tangga. Pendekatan preventif
tersebut menunjukkan bahwa KUA tidak menunggu munculnya persoalan
perkawinan anak, tetapi berupaya menghilangkan faktor-faktor penyebabnya
melalui pembinaan sejak masa remaja. Dengan demikian, BRUS menjadi

8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, edisi terbaru), hlm. 212-
213.

9 Diadjeng Setya Wardani dkk., “Peer Group Discussion-Based Reproductive Health Education
and Adolescents’ Attitudes Toward Early Marriage: A Quasi-Experimental Study,” Media
Publikasi  Promosi  Kesehatan  Indonesia (MPPKI) 9, no. 4 (2026): 757-65,
https:/ /doi.org/10.56338 / mppki.v9i4.9135.
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instrumen kebijakan yang bersifat antisipatif dalam pembangunan keluarga
berkualitas.1?

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan BRUS
tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas materi yang disampaikan, tetapi juga oleh
kemampuan KUA membangun kemitraan dengan sekolah. Sekolah menjadi
ruang strategis karena peserta BRUS merupakan remaja usia sekolah yang
sedang berada pada fase pembentukan identitas diri. Oleh sebab itu, penyam-
paian materi mengenai pendewasaan usia perkawinan, kesehatan reproduksi,
dan perencanaan masa depan lebih mudah diterima ketika dilakukan dalam
lingkungan pendidikan formal. Sinergi antara KUA dan sekolah menunjukkan
adanya integrasi kebijakan pendidikan dengan pembangunan keluarga yang
menjadi salah satu tujuan program BRUS.

Pelaksanaan BRUS di Kecamatan Solokuro juga menunjukkan bahwa penyu-
luh agama mempunyai posisi yang sangat penting sebagai fasilitator pembela-
jaran. Penyuluh tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga
berperan sebagai motivator, komunikator, dan konselor bagi peserta didik. Pen-
dekatan dialogis yang digunakan dalam kegiatan BRUS memberikan ruang bagi
peserta untuk berdiskusi mengenai berbagai persoalan remaja sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih partisipatif. Model pembinaan seperti ini
memperlihatkan bahwa penyuluh agama telah menjalankan fungsi transformasi
sosial melalui pendidikan keagamaan yang kontekstual.!

Apabila dikaitkan dengan tujuan pembangunan keluarga nasional, pelaksa-
naan BRUS merupakan implementasi nyata dari paradigma pembangunan kelu-
arga berbasis pencegahan. Selama ini berbagai kebijakan lebih banyak berori-
entasi pada penyelesaian konflik setelah perkawinan terjadi, misalnya melalui
mediasi perceraian atau konseling keluarga. Sebaliknya, BRUS menggeser
orientasi kebijakan ke arah pembentukan kesiapan individu sebelum memasuki
kehidupan rumah tangga. Pergeseran paradigma tersebut merupakan bentuk
inovasi kelembagaan yang memperkuat fungsi preventif KUA dalam pem-
bangunan keluarga.l?

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelaksanaan BRUS membe-
rikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran remaja mengenai pentingnya
melanjutkan pendidikan dan menunda perkawinan sampai memiliki kesiapan
yang memadai. Kesadaran peserta menunjukkan bahwa BRUS tidak hanya
memberikan pengetahuan mengenai perkawinan, tetapi juga mendorong pema-

10 “Preventing Early Marriage: The Role of Management Strategies of the Office of Religious
Affairs in Panai Hulu District | Jurnal Dakwah dan Komunikasi,” diakses 30 Juni 2026,
https:/ /journal.iaincurup.ac.id/index.php/JDK/article/ view /16483.

11" Ali Shodiqin dan Eni Fariyatul Fahyuni, “Management of the School-Age Youth Guidance
Program (BRUS) at MAN 1 Pasuruan: Manajemen Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah
(BRUS) Di MAN 1 Pasuruan,” preprint, UMSIDA Preprints Server, 28 Januari 2026,
https:/ /doi.org/10.21070/ups.9754.

12 Dian Triana Agustin dkk., “Improving Adolescent Knowledge on Early Marriage through
School-Based Education,” Jurnal Kesehatan Ibu Dan Anak 18, no. 2 (2025): 146-56,
https:/ /doi.org/10.29238 /kia.v18i2.2747.
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haman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya kesiapan sebelum
memasuki kehidupan berkeluarga. Pemahaman tersebut mencakup aspek
tanggung jawab sosial, psikologis, ekonomi, dan spiritual. Dengan demikian,
keberhasilan BRUS tidak hanya dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan, tetapi
juga dari pemahaman peserta terhadap pentingnya kesiapan perkawinan
berdasarkan hasil wawancara dan temuan penelitian lapangan.13

Strategi pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) yang
dilakukan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Solokuro dalam
mencegah terjadinya perkawinan dini

Strategi pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) yang diterap-
kan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Solokuro menunjukkan
bahwa pencegahan perkawinan dini tidak cukup dilakukan melalui pendekatan
normatif berupa penegakan batas usia perkawinan, tetapi memerlukan strategi
pembinaan yang sistematis, edukatif, dan kolaboratif. Berdasarkan hasil peneli-
tian, pelaksanaan BRUS diarahkan untuk membangun kesiapan remaja sebelum
memasuki kehidupan perkawinan melalui penguatan pengetahuan, karakter,
keterampilan hidup, dan kesadaran mengenai pentingnya perencanaan masa
depan.l# Strategi tersebut mencerminkan perubahan paradigma KUA dari
lembaga yang berorientasi pada pelayanan administratif menjadi institusi yang
berperan aktif dalam pembangunan keluarga sejak fase remaja.1>

Strategi pertama yang diterapkan ialah pendekatan edukatif (educational
approach). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, pendekatan
ini terlihat dari penyampaian materi BRUS kepada remaja mengenai kesiapan
perkawinan, kesehatan reproduksi, tanggung jawab kehidupan berkeluarga,
serta dampak perkawinan usia dini. Materi disampaikan oleh penyuluh agama
dan pihak terkait melalui kegiatan pembinaan di sekolah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan BRUS di Kecamatan Solokuro menempatkan
edukasi sebagai strategi utama dalam memberikan pemahaman kepada remaja
sebelum memasuki kehidupan perkawinan. KUA Kecamatan Solokuro menye-
lenggarakan BRUS sebagai media pendidikan nonformal yang memberikan
pemahaman kepada remaja mengenai pendewasaan usia perkawinan, kesehatan
reproduksi, pembangunan karakter, tanggung jawab dalam keluarga, serta
konsekuensi hukum dan sosial perkawinan usia dini. Berdasarkan hasil
penelitian lapangan, pendekatan edukatif dilakukan melalui pembinaan oleh

13 Ulizzulfa, “Efektivitas Bimbingan Remaja Usia Sekolah (Brus) Sebagai Upaya Pencegahan
Pernikahan Dini di Kua Kecamatan Tembelang Tahun 2024,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan
Humaniora 4, no. 4 (2025): 7270-76.

14 Ulizzulfa, “Efektivitas Bimbingan Remaja Usia Sekolah (Brus) Sebagai Upaya Pencegahan
Pernikahan Dini di Kua Kecamatan Tembelang Tahun 2024,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan
Humaniora 4, no. 4 (2025): 7270-76.

15 Ahmad Syarif Hidayatulloh dan H. Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Z dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus Di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto),” JURNAL ILMIAH NUSANTARA 1, no. 4
(2024): 746-53, https:/ /doi.org/10.61722 /jinu.v1i4.1896.
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penyuluh agama dan pihak terkait, sehingga edukasi tidak hanya bersifat
informatif, tetapi diarahkan untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai
pentingnya kesiapan fisik, psikologis, sosial, ekonomi, dan spiritual sebelum
perkawinan. Strategi ini sejalan dengan penelitian Rosuliana dkk. yang menun-
jukkan pentingnya pendidikan dan penguatan keterampilan bagi remaja dalam
mencegah kecenderungan perkawinan dini.! Dengan demikian, pendekatan
edukatif dalam BRUS menjadi instrumen preventif untuk memperkuat literasi
dan pemahaman remaja dalam mempertimbangkan kesiapan serta risiko
perkawinan usia dini.”

Strategi kedua ialah pendekatan partisipatif (participatory approach).
Pelaksanaan BRUS tidak diselenggarakan melalui metode ceramah satu arah,
tetapi dikembangkan dalam bentuk diskusi, tanya jawab, studi kasus, dan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan kehidupan remaja. Pendekatan
partisipatif memberikan ruang bagi peserta untuk mengemukakan pengalaman,
pendapat, maupun persoalan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui proses tersebut, peserta tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran.18

Model pembelajaran partisipatif memiliki keunggulan karena mampu
meningkatkan keterlibatan emosional peserta selama proses pembinaan berlang-
sung. Ketika remaja diberi kesempatan untuk berdialog mengenai persoalan
yang mereka alami, materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami
dan lebih relevan dengan kebutuhan mereka. Strategi ini sekaligus memperli-
hatkan bahwa KUA Kecamatan Solokuro telah menerapkan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta (student-centered learning), sehingga
efektivitas program tidak hanya diukur dari banyaknya materi yang disam-
paikan, tetapi juga dari tingkat pemahaman dan perubahan sikap peserta.l?

Strategi ketiga ialah penguatan kerja sama lintas sektor. Berdasarkan hasil
penelitian, keberhasilan BRUS sangat dipengaruhi oleh sinergi antara KUA,
sekolah, guru bimbingan dan konseling, penyuluh agama, serta orang tua.
Kolaborasi tersebut memungkinkan pelaksanaan pembinaan berlangsung secara
berkelanjutan karena peserta memperoleh penguatan materi baik di lingkungan
sekolah maupun di lingkungan keluarga. Sinergi kelembagaan tersebut

17 Luluk Khusnul Dwihestie dkk., “Upaya Pencegahan Perkawinan Anak melalui Pendidikan
Kesehatan Reproduksi Sehat Bagi Remaja,” Genitri: Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Kesehatan
3, no. 1 (2024): 51-56, https:/ /doi.org/10.36049/ genitri.v3il.247.

18 Diadjeng Setya Wardani dkk., “Peer Group Discussion-Based Reproductive Health Education
and Adolescents’ Attitudes Toward Early Marriage: A Quasi-Experimental Study,” Media
Publikasi ~ Promosi  Kesehatan  Indonesia ~ (MPPKI) 9, mno. 4 (2026): 757-65,
https:/ /doi.org/10.56338 / mppki.v9i4.9135.

19 Putu Sudewi Arsini dkk., “Strengthening Teacher Support and Adolescent Self-Efficacy
Through the Teenager Care Method in Preventing Early Marriage,” Contagion: Scientific Periodical
Journal of Public Health and Coastal Health 7, no. 1 (2025): 216-30, https://doi.o-
rg/10.30829/ contagion.v7il.24047.
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menunjukkan bahwa pencegahan perkawinan dini merupakan tanggung jawab
bersama yang memerlukan keterlibatan seluruh unsur masyarakat.?

Kerja sama antara KUA dan sekolah juga memberikan keuntungan strategis
karena sasaran utama BRUS adalah remaja usia sekolah. Lingkungan sekolah
merupakan ruang yang efektif untuk membangun karakter, meningkatkan
literasi hukum keluarga, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Oleh karena itu, pelaksanaan BRUS di sekolah memperluas
jangkauan pembinaan sehingga program dapat menjangkau lebih banyak remaja
dibandingkan apabila hanya dilaksanakan di kantor KUA.2!

Strategi keempat ialah penguatan kapasitas penyuluh agama sebagai
fasilitator pembelajaran. Dalam pelaksanaan BRUS, penyuluh agama tidak
hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator,
konselor, dan pendamping peserta. Peran tersebut menjadi penting karena
remaja memerlukan figur yang mampu memberikan arahan sekaligus menjadi
tempat konsultasi mengenai berbagai persoalan yang berkaitan dengan
perkembangan psikologis, hubungan sosial, maupun perencanaan masa depan.
Melalui pendekatan komunikatif yang dilakukan penyuluh agama, proses
pembelajaran berlangsung lebih interaktif sehingga peserta lebih mudah
menerima materi yang disampaikan.??

Selain itu, strategi yang diterapkan oleh KUA Kecamatan Solokuro juga
berorientasi pada penguatan keterampilan hidup (life skills). Pembinaan tidak
hanya difokuskan pada aspek pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan, komunikasi interpersonal,
pengendalian emosi, penyelesaian masalah, dan perencanaan masa depan.
Penguatan keterampilan hidup menjadi penting karena berbagai penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan remaja dalam mengelola tekanan
sosial sering kali menjadi penyebab munculnya keputusan untuk menikah pada
usia dini. Dengan membekali peserta dengan keterampilan hidup, BRUS
berupaya membentuk remaja yang lebih mandiri, percaya diri, dan mampu
menghadapi tantangan perkembangan zaman.?

20 Ahmad Syarif Hidayatulloh dan H. Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Z dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto),” JURNAL ILMIAH NUSANTARA 1, no. 4
(2024): 746-53, https:/ /doi.org/10.61722 /jinu.v1i4.1896.

2l Khansa Ummu Syuhada dkk., “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) Oleh KUA Kecamatan Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan Di Bawah
Umur,” Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial 3, no. 1 (2025),
https:/ / ojs.daarulhuda.or.id/index.php/Socius/ article/ view /2023.

2 Mawaddatul Masthurah dkk., “Promoting Marriage Readiness: Communication Strategies of
Islamic Religious Counselors in Preventing Early Marriage,” Al-Hikmah Media Dakwah,
Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan 17, no. 1 (2026): 17-36,
https:/ /doi.org/10.32505/hikmah.v17i1.14616.

2 Ni Kadek Sri Wahyuni Prandnyawati dan Indri Hapsari, “Life-Skills Education: Program
Peningkatan Strategi Coping Adaptif Pada Remaja Perempuan Di Panti Asuhan,” JURNAL
SOCIAL LIBRARY 4, no. 3 (2024): 636-40.
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Strategi lain yang tidak kalah penting ialah pendekatan berbasis karakter
(character-based approach). Melalui BRUS, KUA Kecamatan Solokuro mena-
namkan nilai-nilai tanggung jawab, kedisiplinan, integritas, kepedulian sosial,
serta komitmen terhadap pendidikan sebagai bagian dari pembentukan karakter
peserta. Penguatan karakter tersebut memiliki hubungan yang erat dengan
upaya pencegahan perkawinan dini karena individu yang memiliki karakter
kuat cenderung lebih mampu mengendalikan diri dan mempertimbangkan
dampak jangka panjang sebelum mengambil keputusan untuk menikah.?*

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa strategi pelaksanaan BRUS di
Kecamatan Solokuro telah menunjukkan karakteristik pembinaan preventif yang
komprehensif melalui integrasi pendidikan karakter, penguatan keterampilan
hidup, kolaborasi lintas sektor, dan pendampingan penyuluh agama. Berdasar-
kan temuan lapangan, keberhasilan program tidak hanya bergantung pada
penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuan KUA membangun sinergi
dengan sekolah, keluarga, penyuluh agama, dan masyarakat dalam memberikan
pembinaan kepada remaja.?>

Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Solokuro perspektif Magasid Syari’ah

Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) di Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan Solokuro merupakan implementasi kebijakan
Kementerian Agama yang tidak hanya bertujuan memberikan edukasi kepada
remaja mengenai kesiapan perkawinan, tetapi juga merupakan ikhtiar untuk
mewujudkan kemaslahatan (jalb al-maslahah) dan mencegah kemudaratan (dar'u
al-mafasid) sebagaimana menjadi tujuan utama syariat Islam (magasid al-
syari'ah).?6 Program BRUS diselenggarakan sebagai langkah preventif dalam
membangun kesiapan fisik, mental, intelektual, sosial, dan spiritual remaja agar
mampu membentuk keluarga yang berkualitas dan terhindar dari berbagai
dampak negatif perkawinan dini.?” Arah pelaksanaan tersebut sejalan dengan
tujuan penelitian yang menganalisis BRUS melalui perspektif Maqgasid Syari'ah.

Dalam perspektif klasik, Imam al-Syatibi menjelaskan bahwa seluruh
ketentuan syariat bertujuan menjaga lima unsur pokok kehidupan manusia (al-
kulliyyat al-khams), yaitu menjaga agama (hifz al-din), menjaga jiwa (hifz al-nafs),
menjaga akal (hifz al-'agl), menjaga keturunan (hifz al-nasl), dan menjaga harta

2 Zaenol Fajri dan Luluk Kamilah, “Using Religious Character Education to Help Students
Develop Exceptional and Moral Character,” Indonesian Journal of Education Research (IJoER) 6, no.
2 (2025): 255-64, https:/ /doi.org/10.37251 /ijoer.v6i2.1691.

% Masthurah dkk., “Promoting Marriage Readiness.”

2 Syuhada dkk., “Efektivitas Pelaksanaan Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) Oleh
KUA Kecamatan Biringkanaya Dalam Mencegah Pernikahan Di Bawah Umur,” 2025.

27 Ahmad Syarif Hidayatulloh dan H. Ahmad Faruq, “Pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah Yang Menjadi Problematika Kantor Urusan Agama Z dalam Mencegah Pernikahan Dini
(Studi Kasus di KUA Kec.Mojosari Kab.Mojokerto),” JURNAL ILMIAH NUSANTARA 1, no. 4
(2024): 746-53, https:/ /doi.org/10.61722 /jinu.v1i4.1896.
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(hifz al-mal).?8 Konsep tersebut kemudian dikembangkan oleh Jasser Auda
melalui systems approach yang memandang magqasid tidak hanya berorientasi
pada perlindungan (protection), tetapi juga pengembangan (development) dan
pemenuhan hak-hak manusia (human development).?? Oleh karena itu,
pelaksanaan BRUS tidak cukup dipahami sebagai program penyuluhan, tetapi
sebagai instrumen pembangunan kualitas generasi yang berorientasi pada
kemaslahatan jangka panjang.

Pelaksanaan BRUS sebagai Implementasi Hifz al-Din (Perlindungan Agama)

Pelaksanaan BRUS di KUA Kecamatan Solokuro memberikan pembinaan
mengenai nilai-nilai keislaman, etika pergaulan, tanggung jawab dalam kehidu-
pan keluarga, serta pemahaman mengenai tujuan perkawinan menurut Islam.
Materi tersebut membentuk kesadaran bahwa perkawinan merupakan ibadah
yang harus dipersiapkan secara matang dan tidak sekadar didasarkan pada
dorongan biologis maupun tekanan sosial. Dengan demikian, BRUS berfungsi
menjaga agama melalui internalisasi nilai-nilai syariat kepada remaja sejak dini.3

Dalam perspektif maqasid, perlindungan agama tidak hanya dimaknai
sebagai menjaga praktik ritual keagamaan, tetapi juga membangun kesadaran
moral agar setiap individu mampu menjalankan kehidupan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariat. Oleh sebab itu, pembinaan karakter religius dalam BRUS
menjadi strategi preventif agar remaja memiliki landasan etik ketika mengambil
keputusan mengenai masa depan, termasuk keputusan untuk menikah.3!

Pelaksanaan BRUS sebagai Implementasi Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa)

Salah satu tujuan utama BRUS ialah memberikan pemahaman mengenai
kesehatan reproduksi, kesehatan mental, serta risiko biologis dan psikologis
yang ditimbulkan oleh perkawinan dini. Materi tersebut menunjukkan bahwa
program BRUS diarahkan untuk melindungi kehidupan remaja dari berbagai
risiko yang dapat mengancam keselamatan jiwa maupun kesehatan reproduk-
si.32 Perkawinan usia dini memiliki hubungan erat dengan meningkatnya angka
kematian ibu, komplikasi kehamilan, kekerasan dalam rumah tangga, depresi,
dan ketidaksiapan psikologis pasangan. Oleh karena itu, pelaksanaan BRUS

28 Zaprulkhan Zaprulkhan, “Maqasid Al-Shariah in the Contemporary Islamic Legal Discourse:
Perspective of Jasser Auda,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 26, no. 2 (2018): 445-72,
https:/ /doi.org/10.21580/ws.26.2.3231.

2 Muhammad Mattori dan Rusdiana, “Konsep Maqasid Syariah Jasser Auda Melalui Pendekatan
Sistem,” SETYAKI: Jurnal Studi Keagamaan Islam 1, mno. 3 (2023): 112-25,
https:/ /doi.org/10.59966/setyaki.v1i3.872.

30 “Pola Kepemimpinan Islami Orang Tua dalam Keluarga: Menuju Pengembangan Pendidikan
Karakter Islami Remaja Masa Depan | Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah,” diakses 30
Juni 2026, https:/ /journal.uir.ac.id/index.php/althariqah/article/ view /11984?utm_source.

31 Sutarto Sutarto, “Kontribusi Keluarga Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Untuk Membentuk Karakter Islami Remaja,” Belajea: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2023): 67-86,
https:/ /doi.org/10.29240/belajea.v8i1.6602.

32 ”Adolescent Pregnancy,” diakses 30 Juni 2026, https://www.who.int/news-room/fact-
sheets/detail /adolescent-pregnancy.
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menjadi bentuk nyata implementasi hifz al-nafs, karena berupaya menghin-
darkan remaja dari kondisi yang dapat membahayakan keselamatan maupun
kualitas hidup mereka.33

Analisis ini menunjukkan bahwa KUA Kecamatan Solokuro tidak hanya
memberikan edukasi normatif mengenai batas usia perkawinan, tetapi juga
berupaya membangun kesadaran bahwa kesiapan fisik dan mental merupakan
syarat utama terbentuknya keluarga yang sehat dan harmonis.3*

Pelaksanaan BRUS sebagai Implementasi Hifz al-'Aql (Perlindungan Akal)

Pelaksanaan BRUS juga diarahkan untuk meningkatkan kapasitas intelek-
tual remaja melalui pemberian materi mengenai pengambilan keputusan, kete-
rampilan hidup (life skills), manajemen diri, perencanaan masa depan, serta
pendidikan keluarga. Materi tersebut menunjukkan bahwa BRUS tidak hanya
membentuk pengetahuan, tetapi juga kemampuan berpikir kritis peserta.3?
Dalam perspektif magasid, menjaga akal berarti menciptakan kondisi yang me-
mungkinkan manusia berkembang melalui pendidikan dan ilmu pengetahuan.
Perkawinan dini sering kali menyebabkan putus sekolah sehingga menghambat
perkembangan intelektual remaja. Oleh sebab itu, dorongan untuk melanjutkan
pendidikan yang diberikan melalui BRUS merupakan implementasi nyata hifz
al-'aql.36

Pendekatan tersebut sejalan dengan paradigma pembangunan manusia
yang menempatkan pendidikan sebagai instrumen utama peningkatan kualitas
hidup. Dengan demikian, pelaksanaan BRUS bukan sekadar menghindarkan
remaja dari perkawinan dini, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka
untuk mengembangkan potensi intelektual secara optimal.3”

Pelaksanaan BRUS sebagai Implementasi Hifz al-Nasl (Perlindungan
Keturunan)

Dalam kajian hukum keluarga Islam, hifz al-nasl merupakan tujuan maqgasid
yang paling relevan dengan pelaksanaan BRUS. Program ini memberikan

3 Anshana Arora, “Child Marriage: Latest Trends and Future Prospects,” UNICEF DATA, 5 Juli
2018, https:/ / data.unicef.org/resources/child-marriage-latest-trends-and-future-prospects/ .

3 Ahmad Fauzi Ahmad dkk., “Rekonstruksi Hukum Keluarga Islam Dalam Perspektif Maqasid
Al-Syari’ah Upaya Preventif Pernikahan Dini Di Indonesia,” USRAH: Jurnal Hukum Keluarga
Islam 6, no. 4 (2025): 455-74, https:/ /doi.org/10.46773 / usrah.v6i4.2528.

% Novi Enis Rosuliana dkk., “The Importance of The Community Skill Building Program (CSBP)
Toward The Trend of Early Marriage of Adolescent Girls in Tasikmalaya City,” Indonesian
Nursing Journal Of Education And Clinic (INJEC) 7, no. 2 (2022): 173-83, https://doi.or-
g/10.24990/ injec.v7i1.505.

3% Syahputri Hutabarat dkk., “The Relevance of Maqashid Syari’ah in Determining the Age Limit
for Marriage: A Study of the Implementation of Law No. 16 Years 2019,” Indonesian
Interdisciplinary ~ Journal —of Sharia  Economics (IIJSE) 8, mno. 1 (2025): 2771-85,
https:/ /doi.org/10.31538/iijse.v8i1.6510.

37 Ratu Salma Salsabila dan Ahmad Rofii, “The Right to Education for Brides in Early Marriage
from the Perspective of Islamic Family Law in Kuningan,” INKLUSIF (JURNAL PENGKAJIAN
PENELITIAN  SYARIAH DAN ILMU HUKUM) 11, mno. 1 (2026): 164-83,
https:/ /doi.org/10.24235/9pwn7q35.
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pembinaan mengenai pentingnya kesiapan biologis, psikologis, sosial, dan
ekonomi sebelum membentuk keluarga sehingga keturunan yang lahir mempe-
roleh hak untuk tumbuh dalam lingkungan keluarga yang sehat dan berkuali-
tas.3® Perkawinan dini berpotensi melahirkan berbagai persoalan, seperti tinggi-
nya angka perceraian, pola pengasuhan yang kurang optimal, kekerasan
terhadap anak, hingga meningkatnya risiko stunting. Oleh sebab itu, upaya
pendewasaan usia perkawinan melalui BRUS merupakan bentuk perlindungan
terhadap generasi masa depan.®

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan BRUS di Kecamatan
Solokuro diarahkan untuk membangun kesadaran peserta mengenai pentingnya
perencanaan kehidupan keluarga sehingga perkawinan dilakukan setelah
tercapainya kematangan pribadi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa tujuan
utama BRUS selaras dengan konsep hifz al-nasl, yaitu menjaga keberlangsungan
generasi yang sehat, berkualitas, dan berakhlak.40

Pelaksanaan BRUS sebagai Implementasi Hifz al-Mal (Perlindungan Harta)

Meskipun bukan menjadi fokus utama materi BRUS, aspek kesiapan ekono-
mi tetap memiliki keterkaitan dengan prinsip hifz al-mal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pelaksana BRUS dan peserta, pembinaan menekankan
bahwa kehidupan rumah tangga membutuhkan kemampuan memenuhi kebu-
tuhan dasar dan mengelola ekonomi keluarga. Pemahaman tersebut menun-
jukkan bahwa remaja diarahkan untuk mempertimbangkan kondisi ekonomi
dan kesiapan memperoleh penghasilan sebelum mengambil keputusan untuk
menikah. Dengan demikian, pembinaan ekonomi dalam BRUS, meskipun
bersifat tidak langsung, dapat dipahami sebagai bagian dari upaya mencegah
kemudaratan ekonomi dalam keluarga dan mewujudkan prinsip hifz al-mal.41

Ketidaksiapan ekonomi sering menjadi faktor yang memicu konflik
keluarga, kemiskinan, hingga perceraian. Oleh sebab itu, edukasi mengenai
pentingnya perencanaan ekonomi keluarga yang diberikan dalam BRUS dapat
dipandang sebagai bentuk perlindungan terhadap keberlangsungan kesejah-
teraan keluarga.

3 Ahmad Fauzi Ahmad dkk., “Rekonstruksi Hukum Keluarga Islam dalam Perspektif Maqasid
Al-Syari’ah Upaya Preventif Pernikahan Dini di Indonesia,” USRAH: Jurnal Hukum Keluarga Islam
6, no. 4 (2025): 455-74, https:/ /doi.org/10.46773 /usrah.v6i4.2528.

% Firdaus Firdaus dkk., “Marriage Age Reform in Indonesia: Child Marriage Prevention Policies
from the Perspective of Maqasid al-Shari‘ah,” Al-Qadha : Jurnal Hukum Islam Dan Perundang-
Undangan 13, no. 1 (2026): 37-54, https:/ /doi.org/10.32505/ qadha.v13i1.14003.

40 Mustamam dkk., “Reinterpreting Hifz Al-Nasl in Contemporary Marriage Contracts:
Navigating Islamic Normativity and State Law,” MILRev: Metro Islamic Law Review 4, no. 2 (2025):
1258-80, https:/ /doi.org/10.32332/ milrev.v4i2.11158.

4 M. Ridha Rahmat Putra dkk., “Family Financial Management in Contemporary Premarital
Guidance from the Perspective of Maqashid Al-Shari‘ah,” USRATY : Journal of Islamic Family Law
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa KUA Kecamatan
Solokuro memiliki peran strategis dalam pelaksanaan Bimbingan Remaja Usia
Sekolah (BRUS) sebagai upaya pencegahan perkawinan dini, yang diwujudkan
melalui fungsi edukatif, preventif, konsultatif, dan kolaboratif dengan
memberikan pembinaan tentang pendewasaan usia perkawinan, kesehatan
reproduksi, penguatan karakter, keterampilan hidup, pendidikan keluarga, dan
perencanaan masa depan. Strategi pelaksanaan BRUS dilakukan secara edukatif,
partisipatif, kolaboratif, berbasis karakter, dan preventif melalui sinergi KUA,
sekolah, penyuluh agama, Puskesmas, pemerintah desa, dan orang tua,
meskipun masih menghadapi keterbatasan waktu, sarana, dan jangkauan
peserta. Dalam perspektif Magasid Syari'ah, pelaksanaan BRUS berkontribusi
pada hifz al-din melalui penguatan nilai keislaman, hifz al-nafs melalui kesehatan
dan kesiapan mental, hifz al-'aql melalui pendidikan dan keterampilan hidup, hifz
al-nasl melalui pendewasaan usia perkawinan, serta hifz al-mal melalui
pemahaman kesiapan ekonomi, sehingga BRUS tidak hanya menjadi program
edukasi remaja, tetapi juga instrumen preventif dalam membangun kesiapan
berkeluarga dan mewujudkan keluarga yang berkualitas.
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